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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian tentang pendapatan

pedagang kaki lima di objek wisata pantai pasir putih di Desa Kenebibi maka

dapat di simpulkan :

1. Perkembangan pariwisata dapat membawa dampak perubahan-perubahan

2.

yang baik bagi masyarakat sekitar objek wisata khususnya bagi pelaku
usaha pedagang kaki lima. Setelah mengalami perkembangan pariwisata
pendapatan pedagang mulai mengalami peningkatan secara perlahan yang
dari awal pendapatan tertinggi berkisar Rp 300.000-Rp 1.750.000 menjadi
Rp700.000- Rp 2.500.000 Per bulan.

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat yang membuat pedagang
kaki lima menjalankan usaha di pantai pasir putih yaitu dari lama usaha dan
modal sedangkan faktor penghambatnya, Banyaknya pesaingan antara
pedagang, kurangnya pengalaman dalam berdagang, dan pembeli

berkurang akibat Covid-19.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka saran yang

diberikan antara lain :

1. Untuk Pemerintah

Pemerintah lebih memperhatikan lagi fasilitas yang ada di objek wisata dan

melakukan fungsi kontrol (Pemantauan terhadap sarana publik). Pemerintah
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juga harus mendukung protokol Covid-19 misalnya menyediakan tempat
cuci tangan disekitaran pintu masuk tempat wisata dan melakukan
pengawasan di objek wisata pantai pasir putih.

Untuk Pedagang Kaki Lima

Diharapkan untuk pedagang kaki lima memliki kemampuan yang khusus
dengan sebagian hasil yang diperoleh dari hasil usaha baik untuk dagangan
sehingga menambah variasi usaha yang diperjual belikan agar konsumen
memiliki banyak pilihan untuk membeli.

. Saran untuk untuk penelitian lanjutan agar bisa membuat variabel lain

dalam hal pengembangan penelitian ini.
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